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Buku Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Agam 2022 

mitranya dalam program mengendalikan kelahiran. Semakin lengkap dan 

akurat data kependudukan yang dimiliki, maka makin mudah dan tepat 

perencanaan pembangunan yang dapat dilakukan oleh suatu daerah.  

Data penduduk yang dihasilkan dari Sistem Informasi Administrasi 

Kependudukan (SIAK) merupakan salah satu alternatif yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengetahui informasi kependudukan seperti jumlah 

penduduk, struktur dan komposisi penduduk serta persebarannya.  

Untuk pengembangan Sistem Informasi Kependudukan yang bisa 

diakses dan dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan 

merupakan kebutuhan utama untuk segera diaplikasikan, sehingga makin 

lengkap dan akurat data kependudukan yang tersedia, maka akan semakin 

mudah dan tepat perencanaan dan pelaksanaan setiap usaha mewujudkan 

hidup yang lebih baik sebagai makna dari suatu pembangunan.  

Untuk menilai aspek kualitas dari pembangunan dan untuk 

mengklasifikasikan apakah sebuah negara termasuk negara maju, negara 

berkembang atau negara terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh dari 

kebijakan ekonomi terhadap kualitas hidup digunakan sebagai indikatornya 

adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). (Direktorat Analisis dan 

Pengembangan Statistik BPS, 2015). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

merupakan pengukuran perbandingan dari harapan hidup, pendidikan dan 

standar hidup untuk semua negara di seluruh dunia. IPM sendiri menjelaskan 

bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam 

memperoleh kesehatan, pendidikan dan pendapatan. IPM dibentuk oleh 3 

(tiga) dimensi dasar :  

- Umur panjang dan hidup sehat (angka harapan hidup)  

- Pengetahuan (tingkat pendidikan)  

- Standar hidup layak   

IPM digunakan sebagai indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam 

upaya membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk).  

Peningkatan kualitas sumber daya manusia, antara lain ditandai dengan 

meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM).  

 
Sebagai salah satu upaya Pemerintah Daerah Kabupaten Agam khususnya (Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil) dalam mewujudkan Peningkatan 

Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat dijadikan salah satu 

tolak ukur perbandingan dari harapan hidup, pendidikan dan standar hidup 

dalam Pelaksanaan Pembangunan maka diperlukan suatu konsep,  
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Ketimpangan pendapatan yang terjadi sangat terlihat jelas, dari istilah  

yang kaya semakin kaya dan yang miskin semakin miskin.   

•   Hal  ini  sangat  berdampak  pada  kesenjangan  sosial  yang  terjadi.  

Namun,  tentu  saja  untuk  mengatasi  masalah  ketimpa ngan  

pendapatan  tersebut  tidak  cukup  hanya  bicara  mengenai  subsidi  

modal terhadap kelompok miskin maupun peningkatan pendidikan  

( keterampilan) tenaga kerja di Indonesia.    

•   Lebih penting dari itu, persoalan yang terjadi sesungguhnya adalah  

akibat  kebijakan  p embangunan  ekonomi  yang  kurang  tepat  dan  

bersifat  struktural.  Maksud nya,  kebijakan  masa  lalu  yang  begitu  

menyokong sektor industri dengan mengorbankan sektor lainnya  

patut  untuk  direvisi  karena  telah  mendorong  munculnya  

ketimpangan  sektoral  yang  berujung   kepada  kesenjangan  

pendapatan. Dari  perspektif  ini  agenda  mendesak  bagi   Indonesia  

adalah  memikirkan  kembali  secara  serius  model  pembangunan  

ekonomi  yang  secara  serentak  bisa  memajukan  semua  sektor  

dengan  melibatkan  seluruh  rakyat  sebagai  partisipan.  Sebag ian  

besar ekonom meyakini  bahwa strategi pembangunan  itu adalah  

modernisasi  pertanian  dengan  melibatkan sektor industri  sebagai  

unit pengolahnya.   

•   Di  samping  itu  upaya  minimalisasi  ketimpangan  pendapatan  juga  

harus  menyentuh  aspek  distribusi  faktor  produksi .  Nilai  tawar  

modal  yang  begitu  kuat  terhadap  faktor  produksi  lainnya  harus  

dineg osiasikan ulang  dan itu tidak bisa dikerjakan lewat mekanisme  

pasar.     

•   Di negara maju   akiba t sudah mapannya serikat kerja  memungkinkan  

negosiasi pembagian keuntungan ekonomi di lakukan antara pihak  

perusahaan dan serikat kerja tersebut (mekanisme pasar). Tetapi di  
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Data  Kependudukan  tersebut  digunakan  untuk  semua  keperluan  

berasal dari Kementerian Dalam Negeri (pasal 58 UU No. 24 Tahun 2013),  

antara lain dimanfaatkan untuk :   

1.   Pelayanan publik antara lain    untuk penerbitan surat izin meng emudi,  

izin  usaha,  pelayanan  wajib  pajak,  pelayanan  perbankan,  pelayanan  

penerbitan  sertifikat  tanah,  asurans i,  jaminan  kesehatan  masyarakat   

dan jaminan sosial tenaga kerja.   

2.   Perencanaan  pembangunan  yakni  untuk  perencanaan  pembangunan  

nasional,  perencanaan  pendidikan,  perencanaan  kesehatan,  

perencanaan  tenaga  kerja  dan  pengentasan  masyarakat  dari  

kemiskinan.   

3.   Alokasi anggaran meliputi penentuan Dana Alokasi Umum (DAU) dan  

perhitungan potensi perpajakan.   

4.   Pembangunan  demokrasi  yaitu  penyiapan  Data  Agregat  

Kepen dudukan per kecamatan (DAK2) dan penyiapan data Penduduk  

Potensial Pemilih Pemilu (DP4).   

5.   Penegakan  hukum  dan  pencegahan  kriminal  antara  lain  untuk  

memudahkan  pelacakan  pelaku  kriminal,  mencegah  perdagangan  

orang dan men cegah pengiriman tenaga kerja i legal.   

  

D   Komponen Kependudukan   

  1.   Kuantitas  Penduduk   

    Komposisi dan Persebaran Penduduk   

Komposisi  dan  persebaran  ( distribusi)  penduduk  dapat  dilihat  dari  

berbagai aspek atau karakteristik yang akan dijelaskan dalam bagian  

ini.   Pengelompokan  penduduk  menuru t  karakteristik  seperti  

pengelompokan umur, karakteristik sosial ekonomi dan persebaran  

atau distribusi tempat tinggalnya.   
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Persebaran    penduduk  (   distribusi  penduduk)  dibedakan  jadi  dua,  

yaitu :   

➢   Persebaran penduduk secara geografis.   

➢   Persebaran pen duduk berdasarkan administrasi pemerintahan.   

a.   Komposisi Penduduk menurut Karakteristik Demografi.   

  Proses  demografi  dan  tingkah  laku  sosial  mempengaruhi  

karakteristik  penduduk.  Karakteristik  penduduk  yang  paling  

penting adalah umur dan jenis kelam in.   

Karakteristik  penduduk  menurut  umur  dikelompokan  

berdasark an  distribusi  umur  tertentu  ses uai  dengan  

kebutuhan,  seperti  pengelompokan  penduduk  berdasarkan  

usia sekolah (SD = 7 - 12  tahun; SLTP =  13 - 15  tahun; SLTA =  16 - 18   

tahun; dan Perguruan Tinggi = 19 - 2 4  tahun ).   

Menurut WHO pengelompokan penduduk berdasarkan  

struktur umur penduduk dapat dikelompokan m enjadi 3 (tiga)  

kelompok besar,  yaitu :   

➢   Penduduk  usia  muda,  yaitu  penduduk  usia  dibawah  15   

tahun atau kelompok  umur 0 - 14  tahun.   

➢   Penduduk  usia  produktif,  ya itu  penduduk  umur  15 - 59   

tahun.   

➢   Penduduk  usia  lanjut,  yaitu  penduduk  umur  60   tahun  

keatas.   

Struktur  penduduk  menurut  umur  dapat  digunakan  untuk  

mengetahui  apakah  penduduk  di  suatu  wilayah  termasuk  

kelompok umur muda atau tua .   

Penduduk  suatu  wilayah  dianggap   penduduk  muda  

apabila  jumlah  penduduk  yang  berumur  dibawah  15   tahun  

mencapai sebesar 40 persen   atau lebih.   
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banyak   dibandingkan  dengan  jumlah  penduduk  

perempuan,   berdasarkan tabel diatas jenis kelamin   laki - 

laki   per kecamatan   lebih banyak yaitu  9   Kecamatan d an  

hanya  7   Kecamatan  lebih  banyak  perempuan .   Jumlah  

selisih  penduduk  laki - laki  lebih  banyak  dibandingkan  

dengan jumlah penduduk perempuan di  dua   K ecamatan  

berkisar  antara  1000   -   1. 2 00   orang  yaitu  terdapat  pada  

K ecamatan   Lubuk  Basung   dan  Ampek  Angkek .  Jumla h  

penduduk  yang  hampir  sama  banyak  antara  laki - laki  

dengan perempuan terdapat pada K ecamatan Matur   dan  

Kamang  Magek ,  dimana  jumlah  penduduk  perempuan  

lebih banyak hanya  berkisar antara  5   –   19   orang   daripada  

penduduk laki - laki.   

2)   Jumlah dan Proposi Pe nduduk  menurut umur dan jenis  

Kelamin   

  Karakteristik  penduduk  menurut  umur  dan  jenis  

kelamin  berguna  dalam  membantu  menyusun  

perencanaan  pemenuhan  k e butuhan  dasar  bagi  

penduduk  sesuai  dengan  kebutuhan  kelompok  umur  

masing - masing, baik kebutuhan pangan,   sandang, papan,  

pendidikan,  kesehatan,  pekerjaan  dan  lain  sebagainya.  

Setiap kelompok umur memiliki kebutuhan yang berbeda - 

beda,  misalnya  kelompok  bayi  dan balita,  mereka  lebih  

membutuhkan  asupan  gizi  yang  baik  dan  perawatan  

kesehatan.   

Bagi  penduduk  perem puan  remaja  misalnya,  

mempunyai  kebutuhan  untuk  meningkatkan  status  

kesehatan  agar  ketika  memasuk i  usia  perkawinan  tidak  
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➢   Pola  migrasi  antara  penduduk  laki - laki  dan  

perempuan.   

Informasi tentang rasio jenis kelamin dapat disajikan  

menurut  kelompok  umur  maupun  wilayah  dalam  

bentuk  tabel  maupun  grafik.  Infor masi  ini  dapat  

berguna  untuk  perencanaan  pembangunan  

berwawasan  gender,  terutama  yang  berkaitan  

dengan  perimbangan  pembangunan  laki - laki  dan  

perempuan  secara  adil.  Selain  itu,  informasi  rasio  

jenis  kelamin  juga  penting  diketahui  oleh  para  

politisi, terutam a   untuk meningkatkan keterwakilan  

perempuan dalam parlemen.   

Rasio jenis kelamin berd asarkan wilayah Kabupaten  

Agam  per 31 Desember 20 21   dan rasio jenis kelamin  

berdasarkan kelompok umur Kabupaten Agam per  

31  Desember  20 21   tersaji pada  Tabel 7 berikut   ini :   

CARA MENGHITUNG RASI O JENIS KELAMIN   

RJK  diperoleh  dengan  membagi  jumlah  penduduk  

laki - laki  dengan  jumlah  penduduk  perempuan  dan  

hasilnya dikalikan dengan 100.   

RUMUS RASIO JENIS KE LAMIN   

  

dimana:   

  RJK = rasio jenis kelamin   

∑L = jumlah penduduk laki - laki di suatu daerah pada  

suatu waktu   

∑P = jumlah penduduk perempuan di suatu daerah  

pada suatu waktu   

k = 100 penduduk perempuan.   
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Rasio  jenis  kelamin  biasanya  digunakan  untuk  

mengukur perbandingan antara penduduk berjenis  

ke lamin  laki - laki  dan  penduduk  berjenis  kelamin  

perempuan pada suatu waktu dan pada kelompok  

tertentu.   

Maka  penggunaan  rumus  boleh  ditambahkan  

dengan suatu  ciri waktu  dan kondisi/ kategori agar  

lebih informatif  sehingga   :   

RJK   =   SR   

SR   Tahun, (   Kategori)   =   Σ Pl Σ Pw   ×   100   

  

Keterangan:   

1.   Jika  SR  lebih  besar  dari  100 ,  artinya  jumlah  

penduduk laki - laki lebih banyak daripada jumlah  

penduduk perempuan.   

2.   Jika  SR  lebih  kecil  dari  ,  100 artinya  jumlah  

penduduk  laki - laki  lebih  sedikit  dari  jumlah  

penduduk perempuan.   

3.   Jika SR   =  100, artinya jumlah penduduk  laki - laki  

sama dengan jumlah penduduk perempuan.   
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sampai  5 0   orang  yang  belum  produktif  dan  

dianggap tidak produkti f lagi. Rasio ketergantungan  

sebesar  0 , 49   persen ini terdiri dari rasio penduduk  

muda sebesar  2 33 , 3   persen dan rasio penduduk tua  

sebesar  9 , 6 0   persen.   

Kondisi  ini  menjadi  tantangan  bagi  pemerintah  

Kabupaten Agam untuk meningkatkan kesempatan  

kerja,  kualita s  penduduk  dan  tetap  

mempertahankan laju pertumbuhan penduduk yang  

rendah.   

3)   Rasio Kepadatan Pend uduk (Population Density Ratio)   

  Kepadatan  penduduk  merupakan  kond isi  yang  

mengalami  perubahan  dari  tahun  ke  tahun  karena  

perubahan  jumlah  penduduk  d i  satu  wilayah/area,  baik  

secara alami maupun karena perpindahan penduduk dari  

daerah  satu  ke  daerah  lainnya.  Indikator  kepadatan  

penduduk  berguna  untuk  melihat  kerapatan  jumlah  

penduduk dalam satu satuan keruangan.   

Menurut  Undang - Undang  Nomor  56 /PRP/1960,   ada  4   

empat) klasifikasi kepadatan penduduk yaitu tidak padat,  ( 

dengan  tingkat   kepadatan  1 - 50   jiwa  per  kilometer  

persegi, kurang padat dengan tingkat kepadatan 51 - 250   

jiwa per kilometer persegi, cukup padat dengan tingkat  

kepadatan 251 - 400  jiwa per kilome ter persegi dan sangat  

padat  dengan  tingkat  kepadatan  lebih  besar  dari  401   

jiwa/kilometer persegi.    

Kabupaten Agam tergolong Kabupaten yang padat, hal  

ini  dapat   dilihat  pada  tabel    10 dibawah  ini.  Tabel  10   
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rendah  ini  sangat  menguntungkan  Pemerintah  

Kabupaten  Agam ,  karena  a pabila  pertumbuhan  

penduduk  tidak  terkendali,  maka  implikasi  dari  hal  

tersebut  adalah  munculnya  berbagai  masalah  sosial  

ekonomi  seperti  kemiskinan,  pertumbuhan  daerah  

kumuh,  kriminalitas  dan  lain  sebagainya.  Angka  

pertumb uhan  penduduk  diatas  dipengaruhi  oleh  masih  

terdapatnya data ganda antar Kecamatan se - Kabupaten  

Agam  yang  terdeteksi  oleh  Tim  Konsolidasi  Data  

Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil  

Kementerian Dalam Negeri sehingga banyak data ganda  

yang  ha rus  dihapus  dari  database  kependudukan  

Kecamatan.   
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  Jika  dikaitkan  dengan  wilayah  Kecamatan,  se bagaimana  

terlihat pada Tab el 14 , maka agama Islam mendominasi di 16  

Kecamatan  yang  ada  di  Kabupaten  Agam   dengan  jumlah  

520.641 .  Agama  kedua  terbesar  setelah  Islam  yang  tersebar  

disetiap   Kecamatan adalah agama Kristen dengan jumlah 3.776.  

Kecamatan Ampek Angkek merupakan wilayah den gan agama  

Katholik terbesar yaitu 1 79   jiwa ,   di Kecamatan Tilatang Kamang  

yang   menganut  Agama  Budha  ada  4   jiwa   dan  Kecamatan  

Banuhampu 2 jiwa.   

3)   Jumlah P enduduk menurut Jenis Kecacatan   

  Bagian  ini  menggambarkan  jumlah  dan  proporsi  

penduduk  berdasa rkan   jenis  kecacatan  ( tuna  n etra,  tuna  

rungu, tuna grahita   dan lain - lain) yang disajikan dalam bentuk  

tabel.   

Data  ini  sangat  diperlukan  dalam  melakukan  perencanaan  

pelayanan   yang  akan  diberikan  kepada  penduduk  dengan  

kategori  khusus.   Indikator  ini  mengurai kan  jumlah  dan  

proporsi penyandang cacat dirinci   menurut jenis kelamin dan  

kelompok umur. Masing - masing disajikan dalam   bentuk tabel  

menurut Kecamatan.   

Distribusi  penduduk  Kabupaten  Agam    menurut  jenis  

kecacatan dan jenis kelamin per 31 Desember 20 21   disaj ikan  

pada  Tabel  15 ,  sedangkan  distribusi  penduduk  Kabupaten  

Agam  menurut  jenis  kecacatan  dan  Kecamatan  per  31   

Desember 20 21   dapat dilihat pada   Tabel 15   :   
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(5 , 32   persen) dan jumlah terkecil berada di Kecamatan IV Koto   

sebanyak  1   jiwa  (0 , 37   persen) .   Cacat  netra  ( buta)  jumlah  

terbesar  berada  di  Kecamatan  Lubuk  Bas ung ,  Baso  dan  

Palembayan   dengan jumlah  sama - sama  5  jiwa  (0 . 61 , 1.33 & 1.40   

persen)  dan jumlah terkecil berada di Kecamatan IV Koto,   

Kamang  Magek  dan  Malalak  dengan  jumlah  kecacatan  sama  

banyak yaitu sebanyak 0 Jiwa (0 persen).   

Cacat  rungu  wicara)  ( jum lah  terbesar  berada  di  

Kecamatan Matur sebanyak 14 jiwa (7,00 persen) dan jumlah  

terkecil berada di Kecamatan   IV Koto   dengan jumlah kecacatan  

yaitu sebanyak 0 jiwa (0 persen).   

Cacat  fisik  dan  mental  jumlah  terbesar  berada  di  

Kecamatan Lubuk Basung de ngan j umlah kecacatan sebanyak  

8 23  jiwa (0,   persen) dan jumlah terkec il berada di Kecamatan  

Tanjung  Mutiara,  Matur,  IV  Koto,  IV  Nagari,  Candung  dan  

Kamang Magek   dengan jumlah kecacatan y ang sama banyak  

yaitu sebanyak 1   orang (0 ,02   persen).   

Cacat lainnya jumlah   terbesar juga berada di Kecamatan  

Tanjung  Raya  dan sebanyak  4  jiwa  (0 , 16   persen)  dan  jumlah  

terkecil  sebanyak  0   Jiwa   (0   persen)  berada  di  Kecamatan  

Palupuh, Sungai Pua   dan Malalak.   

Dari uraian tersebut dapat di tarik kesimpulan   bahwa  h al  

ini  menuntut  perha tian  yang  serius  dari  Pemerintah  dari  

beberapa  kecamatan  untuk  dapat  memperhatikan  dan  

menyiapkan  sarana  dan  prasarana  penunjang  bagi  penduduk  

penyandang cacat (disabilitas) ini .   

khususnya  untuk  pelayanan  publik  di  berbagai  sektor  agar  

seluruh  pendudu k  disabilitas  ini  mendapatkan  prioritas  

pelayanan.   
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4)   Penduduk menurut Status Kawin   

  Bagian ini menggambarkan jumlah dan proporsi penduduk  

menurut status kawin di suatu daerah pada waktu tertentu yang  

disajikan per wilayah dalam bentuk tabel. Status kawin ini meliputi  

belum kawin, kawin dan cerai.   

UU NO 1 tahun 1974 tentang perkawinan men definiskan  

perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan  

seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk  

keluarga  ( rumah  tangga)  yang  bahagia  dan  kekal  berdasarkan  

Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam kehidupan ditemukan bahwa  

terda pat perkawinan yang belum dicatatkan kedalam lembaran  

negara.   Indikator  perkawinan  berguna  bagi  penentu  kebijakan  

dalam  mengembangkan  program - program  pembangunan  

keluarga  dan  upaya - upaya  peningkatan  kualitas  keluarga  dan  

perencanaan  Keluarga  Berencana/pemb angunan  keluarga.   

Persoalan  kesejahteraan  keluarga  akan  menjadi  solusi  dalam  

memecahkan persoalan sosial termasuk penyimpangan seksual.  

Maraknya kasus Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT)  

menjadi  persoalan  sosial  yang  berkaitan  dengan  seksualitas   

perkawinan) yang memerlukan pemecahan persoalan substansi. (   

Data  tabel  17   menunjukkan  bahwa  laki - laki  yang  belum  

menikah lebih banyak daripada perempuan yang belum menikah  

karena biasanya laki - laki masih meneruskan pendidikan atau baru  

mulai bekerja,  sehi ngga menunda perkawinan. Begitu juga laki - 

laki  yang  dikonstruksikan  sebagai  kepala  keluarga  yang  harus  

membiayai  kebutuhan  keluarga,  mempunyai  keinginan  mapan  

secara ekonomi sebelum  memasuki kehidupan rumah tangga.   

  Jumlah  perempuan  yang  bercerai  hidu p  lebih  banyak  daripada  

laki - laki.  Hal  ini  disebabkan  laki - laki  yang  bercerai  baik  karena  
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  2)   Status Hubunga n dengan Kepala Keluarga (SHDK)   

    Hubungan  dengan  kepala  keluarga  digunakan  untuk  

melihat banyaknya kepala keluarga menurut jenis kelamin, pola  

pengaturan  tinggal  bersam a  ( living  arrangement)  dan  pola  

pengasuhan anak dalam keluarga tersebut.    

Setiap anggota dalam keluarga mempunyai status hubungan   

dengan  kepala  keluarga  seperti  suami,  istri,  anak,  menan tu,  

cucu,  keponakan,  orang  tua  dan  mertua,  termasuk  adanya  

orang  lain  yang  tinggal  bersama  seperti  pembantu  rumah  

tangga.   

Dari  Tabel  20   dapat  kita  ketahui  bahwa  status  hubungan  

keluarga  dengan  kepala  keluarga  yang  te rbe sar  adalah  anak  

sebanyak  256.317   jiwa  (4 8 , 84 %).  Dari  Tabel  20   juga  terlihat  

bahwa terdapat jumlah Kepa la Keluarga yang berjenis kelamin  

perempuan yaitu sebanyak  34 . 933   jiwa ( 13 , 41 %).   

Ini  terjadi  karena  adanya  perceraian  baik  cerai  mati  

maupun  cerai  hidup  yang  akhirnya  terpaksa  menjadikan  

perempuan sebagai kepala keluarga.   

    Tabel  distribusi  anggota  kelu arga  berdasarkan  status  

hubungan  dengan  kepala  keluarga  Kabupaten  Agam  per  31   

Desember 20   21 dapat dilihat pada Tabel 20   di bawah ini :   
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baik  dengan  laki - laki  yang  sudah  berstat us  duda  ( tapi  tidak  

cerai  secara  resmi)  maupun  dengan  laki - laki  yang  masih  

berstatus suami perempuan lain, sehingga yang bersangkutan  

mengalami  kesulitan  untuk  mencatatkan  perkawinan  yang  

mereka  alami.  Hal  ini  perlu  menjadi  perhatian  pemerintah  

khususnya  K ementerian  Agama  agar  selalu  mensosialisasikan  

tentang pentingnya pernikahan dilakukan secara resmi melalui  

Kantor Urusan Agama (KUA) atau bagi yang telah melakukan  

pernikahan yang sah secara agama namun tidak memiliki buku  

nikah, dapat mengajukan  permoho nan untuk dilakukan Itsbat  

Nikah di Pengadilan Agama sehingga perkawinannya tercatat  

secara huku m negara dan diakui oleh negara   dan anak yang  

lahir  dari  perkawinan  tersebut   terlindungi  haknya  secara  

hukum.   

  6)   Karakteristik Kepala Keluarga menurut Pendi dikan   

    Salah  satu  indikator  kualitas  hidup  manusia  yaitu  tingkat  

pendidikan  yang  dimiliki.  Tingkat  pendidikan  diterjemahkan  

juga  menunjukan  status  sosial  dan  status  kesejahteraan  

seseorang.  Semakin  tinggi  pendidikan  yang  dicapai  oleh  

seorang  kepala  kel uarga  diharapkan  semakin  tinggi  pula  

tingkat kesejahteraan keluarga itu.   

Maka  indikator  capaian  jenjang  pendidikan  kepala  keluarga  

dapat  digunakan  untuk  melihat  gambaran  kualitas  sosial  

maupun ekonomi keluarga.   

Tabel  karakteristik  kepala  keluarga  menurut  p endidikan  dan  

jenis  kelamin  Kabupaten  Agam  per    31 Desember  20 21   dapat  

dilihat  pada  Tabel  24   yang  menunjukan  bahwa  tingkat  

pendidikan  kepala  keluarga  yang  terbesar  adalah  tamat  

SD/sederajat  sebanyak  53.780   jiwa ( , 21 35   persen),    

    kemudian diikuti dengan  pendidikan SLTA/sederajat sebanyak  
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d.   Kelahiran (Fertilitas)   

  Salah  satu  komponen  pertumbuhan  penduduk  yang  bersifat  

menambah  jumlah  penduduk  disebut  kelahiran.  Kelahiran  akan  

membawa  konsekuensi  pada  pemenuhan  kebutuhan   tumbuh  

kembang bayi mulai dari pemenuhan gizi, perawatan  kesehatan ibu  

dan anak serta   fasilitas pendidikan termasuk penyediaan lapangan  

pekerjaan.     

  Pengetahuan  tentang  Keluarga  Berencana  dan  F ertilitas  

beserta  indikator - indikatornya  serta  t ingkat  kela hiran  dimasa  lalu  

akan mempengaruhi tinggi rendahnya jumlah kelahiran dimasa kini.  

Hal  ini  juga  sangat  berguna  bagi  para  penentu kebijakan  maupun  

perencana dalam menyusun program - program pembangunan sosial  

terutama terkait dengan upaya peningkatan kesejaht eraan ibu, anak  

dan pembangunan keluarga. Indikator yang biasa digunakan untuk  

menghitung kelahiran (fertilitas) adalah :   

  1)   Jumlah Kelahiran   

    Banyaknya  kelahiran  hidup  yang  terjadi  pada  waktu  

tertentu  pada  wilayah  tertentu  didefinisikan  sebagai  Ju mlah  

kelahiran.   

    Dalam  perencanaan  pembangunan  informasi  tentang  jumlah  

kelahiran sangat bermanfaat guna menyediakan fasilitas yang  

dibutuhkan khususnya pengembangan fasilitas kesehatan ibu  

dan anak, baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan  

dat ang. Selain itu, indikator dasar untuk menghitung fertilitas  

berdasarkan pada data tentang jumlah kelahiran hidup.   
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3.   Mobilitas Penduduk   

  Migrasi  penduduk  adalah  perpindahan  penduduk  dari  suatu  wilayah  ke  

wilayah  administrasi  lainnya,  yang  merefleksikan  perbedaan  pertumbuhan  

ekonomi  dan  ketidakmerataan  fasilitas  pembangunan  antara  satu  daerah  

dengan daerah lain.   

Analisis tentang migrasi atau mobilitas penduduk merupakan   indikator yang  

penting  bagi  terlaksan anya  pembangunan  manusia  seutuhnya.  Tingkat  

mobilitas penduduk baik mobilitas permanen  maupun non permanen akan  

tampak nyata pada satuan unit administrasi yang lebih kecil dari Kabupaten,  

sehingga  analisis  mobilitas  akan  lebih  baik  bila  dilakukan  pada  wila yah  

administrasi setingkat Kecamatan maupun Desa/Kelurahan.   

Berkaitan  dengan  arus  migrasi,  indikator  yang  digunakan  dalam  

perhitungannya adalah :   

1)   Migrasi Masuk (Mi) ;   

2)   Migrasi Keluar (Mo) ;   

3)   Migrasi Neto (Mn) ;   

4)   Migrasi Bruto (Mb) ;   

5)   Persentase migrasi dari perdes aan ke perkotaan .   

Ukuran - ukuran  indikator  tersebut  bermanfaat  untuk  mengetahui  apakah  

suatu daerah (Kecamatan merupakan daerah yang memiliki daya tarik bagi  

penduduk  di  wilayah  sekitarnya  atau  wilayah  lainnya  untuk  melakukan  

migrasi. Sebaliknya juga menunj ukan apakah suatu daerah, karena berbagai  

keterbatasan  sumber  daya,  adanya  tekanan  atau  alasan - alasan  tertentu  

menjadi faktor pendorong bagi penduduk di wilayahnya untuk berpindah ke  

daerah lain. Angka migrasi biasanya dihitung menurut kelompok umur dan  

je nis kelamin.   

a.   Mobilitas Permanent   

  1)   Angka Migrasi Masuk (In - Migration/Mi)   

    Angka  yang  menunjukan  banyaknya  yang  masuk  per  1.000   

penduduk di suatu Kecamatan tujuan dalam waktu satu tahun.  
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